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Penerbit ABSTRACT 
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Metacognition skills and concept understanding can be improved through 

learning strategies that lead to improved thinking skills. Learning strategies are 

used to achieve learning objectives effectively and efficiently with the help of 

virtual laboratories as learning media and provide opportunities to get information 

more efficiently, also make students aware of their thinking control, so they know 

what to do and how to do it and students learn to actively reconstruct their 

conceptual understanding. This study aims to analyse the development of virtual 

laboratory integrated learning strategies that can improve metacognition skills 

and concept understanding in biology learning. This type of research is method 

using the literature study method. The development of this learning strategy 

adapts the Inquiry, Discovery and Cooperative learning strategies to produce the 

SIRNI strategy. The syntax of the SIRNI learning strategy is Stimulation, Idea 

Generation, Research, Conclusion, Reflection This learning strategy is expected 

to help improve students' metacognition skills and concept understanding so that 

students' mastery in processing learning information increases, helps students 

solve problems related to misconceptions and learning errors, and increases 

students' desire to learn. 

Key words: SIRNI Learning Model, Virtual Laboratory, Concept Understanding, 

Metacognitive Skills 
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 ABSTRAK 

 Keterampilan metakognisi dan pemahaman konsep dapat ditingkatkan melalui 

strategi pembelajaran yang mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir 

anak. Strategi pembelajaran digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektif dan efisien dengan bantuan laboratorium virtual sebagai media 

pembelajaran dan memberikan kesempatan mendapatkan informasi dengan 

lebih efisien, juga menyadarkan siswa akan kontrol berpikirnya, sehingga tahu 

apa yang dilakukan dan bagaimana melakukannya dan siswa belajar secara aktif 

merekonstruksi pemahaman konseptualnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengembangan strategi pembelajaran terintegrasi laboratorium 

virtual yang dapat meningkatkan keterampilan metakognisi dan pemahaman 

konsep pada pembelajaran biologi. Jenis penelitian ini adalah metode 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi literatur. 

Pengembangan strategi pembelajaran ini mengadaptasi strategi pembelajaran 

Inquiry, Discovery dan Cooperative sehingga menghasilkan strategi SIRNI. 

Sintaks strategi pembelajaran SIRNI yaitu, Stimulation, Idea Generation, Riset, 

Conclusion, Reflection Strategi pembelajaran ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan keterampilan metakognisi serta pemahaman konsep siswa 

menjadi tinggi sehingga penguasaan siswa dalam mengolah informasi belajar 

meningkat, membantu siswa menyelesaikan permasalahan terkait miskonsepsi 

dan kesalahan belajar, serta meningkatakan hasil belajar 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran SIRNI, Laboratorium Virtual, Pemahaman  

Konsep, Keterampilan  Metakognitif 

 

 

PENDAHULUAN 

  Pendidikan  itu  salah  satu  faktor  terpenting  dalam  menentukan  kualitas  sumber  daya  

manusia dan kemajuan sebuah bangsa. Proses pendidikan mampu melahirkan ide-ide yang kreatif, 

inovatif dalam dinamika perkembangan zaman. Pengembangan kurikulum   merupakan   instrumen   

untuk   meningkatkan   kualitas pendidikan. Kebijakan pendidikan yang benar akan tampak melalui 

implementasi kurikulum yang diterapkan karena “kurikulum merupakan jantung pendidikan” yang 

menentukan berlangsungnya Pendidikan (Rahayu, 2022).  Menurut  UU  No.20  tahun  (2003) “kurikulum  

merupakan  seperangkat  rencana  pembelajaran  yang berkaitan  dengan  tujuan,  isi,  bahan  ajar  dan  

cara  yang  digunakan  dan  dijadikan  sebagai  pedoman  dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional”. Merdeka Belajar merupakan suatu program 

kebijakan yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan  dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk 

membuat lompatan besar dalam aspek kualiatas pendidikan agar menghasilkan siswa dan lulusan yang 

unggul dalam menghadapi tantangan masa depan yang kompleks (Suyanto, 2020). Sistem pendidikan 

diharapkan dapat mewujudkan  peserta didik yang mampu berpikir kritis dan memecahkan masalah, 

kreatif dan inovatif serta keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Juga keterampilan mencari, mengelola 

dan menyampaikan informasi serta terampil informasi dan teknologi sangat dibutuhkan (Yamin dan 

Syahrir, 2020). 

  Ilmu biologi mempelajari makhluk hidup serta masalah-masalah yang menyangkut hidupnya. 

Atau dengan kata lain biologi adalah ilmu tentang kehidupan. Biologi mempelajari segala kehidupan, baik 

yang kasat mata maupun yang tidak kasat mata, dan dalam ilmu biologi mengkaji aspek secara abstrak 

dan konkret dalam suatu kesatuan. Biologi dipelajari tentang fakta, konsep dan prinsip. Biologi sebagai 

mata pelajaran yang  diterima  secara universal dan direalisasikan tidak hanya oleh siswa tetapi juga 

orang-orang yang ingin tahu tentang biologi. Mata pelajaran ini memberikan pengetahuan yang lebih luas 
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tentang sains secara umum yang wajib bagi setiap individu yang bertujuan untuk mempelajari kehidupan 

(Abija dkk, 2023). Dengan demikian, ilmu biologi perlu dibelajarkan kepada siswa agar memahami konsep 

secara mikroskopik untuk menjelaskan fenomena makroskopik, sehingga kajian konsep tentang fakta, 

konsep dan prinsip biologi secara abstrak dan konkret dapat dikuasai siswa. 

Keberhasilan pembelajaran bagi siswa menjadi tujuan utama pendidikan (Muhali et al., 2018), 

dan sampai saat ini pendidik sebagai fasilitator pembelajaran masih menuntut siswa mampu menguasai 

pengetahuan secara kognitif (Sukaisih & Muhali, 2014), pembelajaran biologi seharusnya memperhatikan 

beberapa hal dilihat dari karakteristik ilmu biologi itu sendiri baik dari aspek proses, produk, dan sikap 

(Sukmawati, 2019). Hasil skor  studi Programme for Internasional Student Assesment (PISA) tahun 2018 

menempatkan posisi indonesia pada peringkat rendah yakni peringkat 74 dari 79 negara. Skor PISA 

Indonesia lebih rendah dari rerata skor siswa indonesia dalam literasi 371, numerasi 379, dan sains 396. 

Capaian ini masih di bawah rerata 79 negara peserta PISA yakni 487 untuk literasi, 489 untuk numerasi 

dan sains (OECD: 2019). Kenyataan lapangan menunjukkan bahwa variabel yang mempengaruhi 

lemahnya pengajaran sains khususnya biologi yaitu sikap negatif siswa terhadap subjek sains, 

metodologi yang digunakan pendidik, tidak adanya materi instruksional dalam ilmu ajar, atau kurangnya 

inspirasi atau fondasi akan konsep di kalangan siswa (Hassan, 2015). 

Peringkat Pendidikan di Indonesia yang rendah diakibatkan oleh kualitas dan mutu pendidikan 

yang rendah, serta kualitas guru yang rendah (Suryana, 2017). Pemanfaatan IPTEK yang kurang di 

dalam media pembelajaran, kurangnya sarana dan prasarana penunjang seperti pemanfaatan 

laboratorium disekolah  yang memiliki fasilitas laboratorium yang tidak memadai dan membutuhkan lebih 

banyak waktu dalam proses pelaksanannya. Kualitas dan mutu pendidikan yang rendah serta kualitas 

guru yang rendah dapat ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir serta kemampuan pemahaman konsep (Rosawati & 

Dwiningsih, 2016). Salah satu solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut adalah laboratorium 

virtual sebagai media pembelajaran dan memberikan kesempatan mendapatkan informasi dengan lebih 

efisien, alat bantu yang digunakan untuk memotivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

(Alfionora, dkk. 2022) misalnya eksprimen laboratorium virtual sains yang menarik dapat langsung 

membnagkitkan minat siswa meskipun dia biasanya tidak tertarik pada pelajaran sains, termasuk biologi 

(Adiini, dkk. 2023), mencapai tujuan pendidikan juga menyadarkan siswa akan kontrol berpikirnya, 

sehingga tahu apa yang dilakukan dan bagaimana melakukannya dan siswa belajar secara aktif 

merekonstruksi pemahaman konseptualnya (Arifyanto dkk., 2021). Aspek keterampilan berpikir yang 

dapat dilatihkan salah satunya adalah metakognisi (Hogan, 2014). Jika keterampilan metakognisi serta 

pemahaman konsep peserta didik tinggi maka akan meningkatkan penguasaan siswa dalam mengolah 

informasi belajar, membantu siswa menyelesaikan permasalahan terkait miskonsepsi dan kesalahan 

belajar, serta meningkatakan hasil belajar (Iskandar, 2014). Keterampilan metakognisi dan pemahaman 

konsep dapat ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang mengarah pada peningkatan kemampuan 

berpikir anak (Chinedu dkk, 2019). Strategi pembelajaran digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Cakupan biologi yang luas dalam sains dan masyarakat, serta variasi konten yang dipelajari 

menawarkan potensi besar beragam inovasi pengajaran biologi. Beragam inovasi tersebut dapat 

diterapkan dalam aktivitas belajar di laboratorium, ruang kelas, bahkan aktivitas atau kegiatan-kegiatan 

eksplorasi di luar kelas. Beragam konten konkret dan abstrak menjadi tantangan tersendiri dalam 
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melahirkan inovasi-inovasi pembelajaran (Jahidin, 2022). Dalam Strategi pembelajaran terdapat berbagai 

pengembangan atau inovasi yang dapat digunakan agar proses pembelajaran tidak monoton. Untuk 

mencapai pembelajaran yang berkualitas/unggul, maka perlu dirancang model yang inovatif. 

Pembelajaran unggul adalah proses pembelajaran yang dikembangkan dalam rangka membelajarkan 

semua siswa berdasarkan tingkat keunggulannya untuk menjadikannya beriman dan bertawakkal kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara mandiri namun dalam 

kebersamaan, mampu menghasilkan karya yang terbaik dalam menghadapi persaingan bebas 

khususnya dalam dunia pendidikan.  

Merujuk pada konsepsi tersebut, perlu ditegaskan bahwa pembelajaran unggulan bukanlah 

pembelajaran yang secara khusus dirancang dan dikembangkan hanya untuk siswa yang unggul dari sisi 

akademik semata, melainkan lebih merupakan pembelajaran secara metodologis maupun psikologis 

dapat membuat semua siswa mengalami belajar secara maksimal dengan memperhatikan kapasitasnya 

masing-masing. Menurut Hardini dan Puspitasari (2015) ada tiga indikator pembelajaran unggulan. 

Pertama, pembelajaran unggulan apabila dapat melayani semua siswa (bukan hanya pada sebagian 

siswa). Kedua, dalam pembelajaran unggulan semua anak mendapatkan pengalaman belajar 

semaksimal mungkin. Ketiga, walaupun semua siswa mendapatkan pengalaman belajar maksimal, 

prosesnya sangat bervariasi bergantung pada tingkat kemampuan anak yang bersangkutan. Dengan 

demikian pembelajaran yang unggul berpusat pada siswa (student center). 

Strategi yang dapat mengarahkan siswa untuk meningkatkan kemampuan metakognisi dan 

pemahaman konsep diantaranya adalah SIRNI (Stimulation, Idea Generation, Riset, Conclusion, 

Reflection). Awal mula model SIRNI (Stimulation, Idea Generation, Riset, Conclusion, Reflection) diambil 

dari konsep nama penulis yaitu SIRNIAWAN dengan nama panggilan SIRNI. Hal ini terinspirasi dari 

banyaknya ilmuwan yang menggunakan nama dalam merumuskan sebuah teori, definisi, dalil, algoritma 

dan rumus-rumus. Misalnya Pythagoras memperkenalkan matematika secara agresif ke Yunani Kuno 

dan memiliki kontribusi penting dalam perkembangan matematika hingga kini. Isac Newton atau lebih 

dikenal Newton  merupkan ilmuwan yang berjasa dalam dunia fisika dan berhasil merumuskan sebuah 

hukum gerak dan gravitasi yaitu Hukum Newton I, Hukum Newton II dan Hukum Newton III. Mendel 

merupkan ilmuwan biologi yang berhasil merumuskan Hukum Mendel I atau Hukum Segresi dan memiliki 

kontribusi penting dalam perkembangan genetika hingga kini. Merujuk pada konsep tersebut, perlu 

ditegaskan bahwa pemberian nama dalam sebuah penemuan merupakan hal yang alamiah dan yang 

bersangkutan mempunyai hak cipta. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dipakai pada penulisan artikel ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode studi literature. Metode ini bertujuan mengembangkan strategi pembelajaran 

biologi yang dapat meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Metakognitif Siswa terintegrasi 

Laboratorium Virtual. Studi literature di sini dilakukan dengan cara mencari artikel-artikel yang 

berhubungan dengan karakteristik pendukung untuk pengembangan strategi Pembelajaran yang 

kemudian dianalisis sehingga menjadi bahan penulisan artikel ini. Metode  literature ini  memerlukan  

pencarian  literatur  dari  berbagai  database  seperti, Google  scholar,  Harzing  Publish  or  Perish, 

Google Books dan  Directory  of  Open  Access  Journals  (DOAJ). Metode ini memungkinkan penulis 
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untuk memanfaatkan informasi dan pemikiran yang telah ada sebelumnya, serta dapat digunakan untuk 

mencari ide-ide penelitian, mempertajam ide bahkan untuk melakukan modifikasi terhadap penelitian 

sebelumnya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Sintaks Pembelajaran Strategi Pembelajaran SIRNI (Stimulation, Idea Generation, Riset, 

Conclusion, Reflection). 

Strategi Pembelajaran SIRNI merupakan pembelajaran yang menanamkan dasar-dasar berfikir 

ilmiah pada diri siswa. Strategi ini membantu siswa untuk mengonstruksi konsep biologi yang dipelajari 

melalui proses berfikir dan membantu siswa untuk meningkatkan penguasaan konsep dan 

mengembangkan kemampuan bertanya dengan mempersiapkan siswa pada situasi untuk melakukan 

eksprimen sendiri sehingga dapat berpikir secara kritis untuk mencari dan menemukan jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan. Selain itu, strategi ini mengandung proses-proses mental yang 

lebih tinggi tingkatannya dan membutuhkan sikap-sikap obyektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka dan 

sebagainya. Adapun teori-teori belajar yang mendasari proses pembelajaran dengan strategi SIRNI 

antara lain: 1). Teori belajar konstruktivisme dan 2). Teori Jean Piaget. 

   Menurut Nurlina, dkk (2021) bahwa: Teori Konstruktivisme adalah  suatu  pendekatan  

terhadap  belajar yang meyakini bahwa orang secara aktif membangun atau menyusun 

pengetahuannya sendiri dan realitas ditentukan oleh pengalamannya sendiri pula. Pembelajaran  

yang  mengacu  pada teori  belajar konstruktivisme lebih  memfokuskan  pada  kesuksesan  siswa  

dalam  refleksi  atas  apa  yang  diperintahkan  guru.  Siswa  lebih  didorong untuk  mengkonstruksi  

sendiri  pengetahuan  mereka  melalui kegiatan asimilasi dan akomodasi. Dengan  demikian,  siswa  

perlu dibiasakan  untuk  memecahkan  masalah,  menemukan  sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya, 

dan mengembangkan ide-ide yang ada.  Di dalam  mengkonstruksi  pengetahuan  tersebut,  maka  

siswa  harus memiliki  kemampuan  awal  membuat  hipotesis.  Siswa  juga  perlu memiliki  kemampuan  

untuk  menguji  hipotesis  tersebut,  mencari jawaban  dari  persoalan  yang  ditemui,  mengadakan 

renungan,  dan mengekspresikan  ide  serta  gagasan,  sehingga  diperoleh  konstruksi baru. 

Pendekatan kontruktivisme juga memfokuskan pada pembentukan pengetahuan peserta didik secara 

kreatif dan produktif (Ersalina, dkk. 2023). Sedangkan Proses  belajar  terjadi  menurut  pola  tahap-

tahap perkembangan tertentu sesuai dengan perkembangan usia siswa. Dalam  pandangan  Piaget,  

pengetahuan  datang  dari  tindakan, perkembangan  kognitif  sebagian  besar  bergantung  kepada 

seberapa  jauh  anak  aktif  memanipulasi  dan  aktif  berinteraksi dengan  lingkungannya.  Seorang  

anak  berhadapan  dengan tantangan,  pengalaman,  gejala  baru,  dan  persoalan yang  harus 

ditanggapinya  secara  kognitif  (mental).  Untuk  itu,  setiap  anak harus  mengembangkan  skema  

pikiran  lebih  umum  atau  rinci, atau  perlu  perubahan,  menjawab  dan  menginterpretasikan 

pengalaman-pengalaman tersebut. Kegiatan pembelajaran peserta didik dapat didukung dengan 

adanya praktikum untuk menemukan konsep secara mandiri dengan mempraktikkan teori yang telah 

dipelajari selama proses pembelajaran (Meishanti, dkk. 2020). Dengan cara itu, pengetahuan 

seseorang  anak  akan  terbentuk  dan  selalu  berkembang. 

Strategi pembelajaran SIRNI didukung oleh teori Jean Piaget dan teori pembelajaran 

konstruktivis.  Teori Jean Piaget menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses 
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pembelajaran, yang merupakan aspek mendasar dari pembelajaran SIRNI. Teori pembelajaran 

konstruktivis, di sisi lain, didasarkan pada gagasan bahwa individu menghasilkan pengetahuan dan 

makna dari pengalaman dan gagasan mereka, yang merupakan inti dari pembelajaran SIRNI. Jadi, 

bisa disimpulkan bahwa teori pembelajaran Jean Piaget dan konstruktivis mendukung strategi 

pembelajaran SIRNI dengan menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran 

dan penyelidikan. Strategi ini juga mendorong timbulnya pemikiran yang kritis, logis, dan analitis untuk 

merumuskan penemuannya sendiri dengan memanfaatkan media pembelajaran. 

 

Tabel 1. Sintaks Strategi Pembelajaran SIRNI (Stimulation, Idea Generation, Riset, Conclusion, Reflection) 

No Fase 

1 Stimulation (Stimulasi) 

Proses merangsang keingintahuan tentang suatu topik dan mengatasi tantangan belajar melalui pernyataan masalah. 

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan Disequilibrum, kemudian dilanjutkan untuk tidak 

memberi generalisasi agar timbul keinginan menyelidiki sendiri. 

Peran Guru Aktivitas Siswa 

a. Guru memperkenalkan topik materi yang akan 
dibahas “Fotosintesis” 

b. Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah 
dengan cara menampilkan video pembelajaran 
“Proses Percobaan Fotosintesis” menggunakan 
tanaman Hydrylla dengan memanfaatkan sumber 
cahaya matahari   

c. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

a. Mengamati Video Pembelajaran “Proses 
Fotosintesis” yang di tampilkan 

b. Menghitung jumlah gelembung udara yang 
dihasilakan tanaman Hydrylla pada video 
yang ditampilkan 

2 

 

 

 

 

Idea Generation (Penyusunan ide) 

Proses menyatakan pertanyaan dan/atau hipotesis berbasis teori 

Peran Guru Aktivitas Siswa 

a. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
curah pendapat dalam membentuk hipotesis 

b. Guru membimbing siswa dalam menentukan 
hipotesis relevan  dengan permasalahan dan 
memprioritaskan hipotesis yang akan digunakan 
untuk dijadikan prioritas penyelidikan. 

a. Menyusun pertanyaan/hipotesis terkait video 
yang telah ditampilkan 

b. Menghasilkan pertanyaan/hipotesis tentang 
masalah yang dinyatakan 

3 

 

 

 

 

 

 

Riset (Penyidikan) 

Proses perencanaan eksplorasi atau eksprimen, pengumpulan dan analisis data berdasarkan desain eksprimen atau 

eksplorasi 

Peran Guru Aktivitas Siswa 

 

a. Guru memberikan informasi yang mencakup 
pengenalan terhadap alat  atau simulasi yang 
digunakan (Laboratorium Virtual Rumah Belajar 
Kemdikbud) 

b. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan 
hipotesis yang akan dilakukan dengan 
menggunakan Laboratorium Virtual Rumah Belajar 
Kemdikbud 

c. Guru membimbing siswa dalam menentukan 
langkah-langkah percobaan menggunakan 
Laboratorium Virtual Rumah Belajar Kemdikbud. 

d. Guru memberikan kesempatan untuk menjelajahi 
laboratorium virtual secara mandiri atau dalam 
kelompok 

e. Guru membimbing siswa mendapatkan data melalui 
percobaan. 

a. Siswa merancang penelitian  yang layak 
berdasarkan rencana pertanyaan penelitian 
mereka sendiri 

b. Menyiapkan penelitian (apa yang diukur, 
bagaimana menampilkan hasilnya).  Dan apa 
peran masing-masing siswa. Misalnya 
mengembangkan bahan penelitian  dan 
instrumen pengukuran yang diperlukan 
seperti kuisioner 

c. Siswa melakukan penelitian menggunakan 
Laboratorium Virtual Rumah Belajar 
Kemdikbud pada topik “Percobaan 
Fotosintesis” dengan bantuan 
laptop/handphone 

d. Siswa melakukan eksprimen dengan cara 
menjelajahi laboratorium virtual serta 
mensimulasikan langkah-langkah percobaan 
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fotosintesis seperti melibatkan koordinasi 
tangan, penggunaan perangkat lunak dan 
respon terhadap situasi yang diberikan. 

e. Siswa merekam pengamatan mereka. Pada 
tahap ini siswa mendapatkan hasil penelitian 

4 

 

 

 

 

 

 

Conclusion (Kesimpulan) 

Proses penarikan kesimpulan dari data. Membandingkan kesimpulan yang dibuat berdasarkan data dengan hipotesis 

atau pertanyaan 

Peran Guru 

 

Aktivitas Siswa 

 

Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan berdasarkan data yang telah diperoleh 

 

 

 

Siswa menyusun hasil penelitian dan menggambarkan 

kesimpulan berdasarkan data. Dengan demikian, mereka 

menjawab pertanyaan penelitian. Kesimpualan tercermin atas 

dasar: Apakah pertanyaan penelitian ini dijawab dengan benar? 

Mengapa ini hasilnya? Apakah ini sesuai dengan harapan 

(hipotesis)?. 

 

5 Reflection (Refleksi) 

Proses mendeskripsikan atau menyajikan hasil dari suatu riset, mengkritik, mengevaluasi dan mendiskusikan misalnya 

pertanyaan penelitian, rencana penelitian, hasil dan kesimpulan disertakan dalam presentasi 

Peran Guru 

 

Aktivitas Siswa 

 

Guru memberikan kesempatan kepada tiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil pengolahan 

data yang terkumpul 

 

 

Siswa mempresentasikan hasil penelitian dan jawaban atas 

pertanyaan/hipotesis yang di dapatkan dari percobaan tersebut 

kepada seluruh kelas 

 

 

 

2. Sarana Pendukung 

a. Siswa memiliki smartphone, kuota dan jaringan internet yang mendukung 

b. Guru menyiapkan fenomena ilmiah, Laboratorium Virtual Rumah Belajar Kemdikbud, daftar 

pertanyaan guru berupa LKPD dan lingkungan belajar yang kolaboratif 

c. Ketersediaan laptop, LCD. 

3. Dampak Intruksional dan Dampak Pengiring 

Dampak Instruksional 

  Dampak instruksional dalam strategi pembelajaran merujuk pada hasil belajar yang 

dicapai langsung melalui pelaksanaan pembelajaran guru sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Dampak instruksional yang diharapkan dalam pengembangan strategi pembelajaran 

SIRNI yakni: 

a. Keterlibatan siswa secara maksimal dalam pembelajaran, baik secara intelektual maupun 

secara emosional. 

b. Siswa memiliki rudimentary skill (keterampilan dasar yang belum sempurna) meliputi 

mengamati, memformulasikan konsep, memperkirakan , menggambarkan kesimpulan, 

mengkomunikasikan hasil dan mengklasifikasi hasil 

c. Terarah dan terkonsepnya kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pengajaran 

d. Mengembangkan sikap dan mental kepercayaan diri siswa, tentang apa yang mereka 

temukan dari kegiatan proses pembelajaran 

 

 



JB&P: Jurnal Biologi dan Pembelajarannya 

Vol. 11, No. 1 (2024), Hal. 1-10 

 

Sirniawan, Marwidayanti, Muhiddin Palennari – Pengembangan Strategi Pembelajaran 
SIRNI (Stimulation, Idea Generation, Riset, Conclusion, Reflection) ………. 

8 

 

Dampak Pengiring 

   Dampak pengiring adalah hasil belajar lain yang sebagai hasil dari pengalaman 

pembelajaran. Dampak pengiring yang diharapkan dalam pengembangan strategi pembelajaran 

SIRNI meliputi tiga aspek yakni: 

 Aspek Kognitif 

a. Perilaku berpikir pada tingkat yang “lebih tinggi” (berpikir reflektif, berpikir kritis, berpikir 

kreatif dan lain-lain 

b. Kemampuan memandang suatu persoalan dari beberapa sudut pandang 

c. Kemampuan menyelesaikan masalah secara tuntas/final 

d. Kemampuan menemukan konsep 

Aspek Psikomotor 

a. Keterampilan merumuskan pertanyaan 

b. Keterampilan mendeskripsikan situasi 

c. Keterampilan dalam mengorganisasikan atau melokalisir suatu masalah 

d. Keterampilan siswa untuk mengendalikan dan menggunakan alat dan perangkat dalam 

lingkungan virtual. 

Aspek Afektif 

a. Kesungguhan dalam usaha memahami persoalan secara mendalam 

b. Kemauan bersikap terbuka dan saling berbagi (share) kepada rekan 

c. Kemampuan berkolaborasi 

d. Kemandirian dalam menyelesaikan persoalan 

4. Prinsip Reaksi dan Sistem Sosial 

Prinsip Reaksi 

Prinsip reaksi menunjukkan peran guru dan memperlakukan siswanya. Prinsip reaksi 

dalam pengembangan Strategi pembelajaran SIRNI 

a. Guru menyajikan pengalaman berkaitan dengan konsep Biologi yang akan di bahas. 

b. Guru menyediakan Laboratorium Virtual Rumah Belajar Kemdikbud sebagai media 

pembelajaran untuk melakukan eksprimen 

c. Guru menggunakan pertanyaan-pertanyaan untuk membimbing siswa memperoleh 

kesimpulan yang spesifik terhadap masalah yang dipelajari. 

d. Siswa melakukan eksprimen dengan cara menjelajahi laboratorium virtual serta 

mensimulasikan langkah-langkah percobaan yang melibatkan koordinasi tangan, 

penggunaan perangkat lunak dan respon terhadap situasi yang diberikan 

e. Siswa membangun prinsip atau hubungan sederhana dari hasil pengamatan siswa 

Sistem Sosial  

   Sistem sosial yang dimaksud adalah interaksi antara siswa dengan guru dan interaksi 

antar siswa dengan siswa lainnya dalam diskusi. Pengembangan straategi pembelajaran SIRNI 

yang mengadaptasi pembelajaran inquiry, discovery dan kooperatif mengakibatkan  interaksi 

guru dan siswa dapat dilakukan secara tatap muka langsung dikelas. Siswa bekerja dalam 

komunitas atau kelas secara kolaboratif bukan secara individu. Siswa melakukan diskusi dalam 

kelompok kecil selanjutnya disampaikan dalam kelompok besar. Interaksi antara siswa dapat 
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pula terjadi saat presentasi hasil yang diperoleh dari pelaksanaan riset dengan saling 

memberikan masukan, tanggapan maupun sanggahan. 

 

SIMPULAN 

  Pengembangan strategi pembelajaran SIRNI terintegrasi laboratorium virtual merupkan salah 

satu solusi dalam melatih rudimentary skill siswa (keterampilan dasar yang belum sempurna) meliputi 

mengamati, memformulasikan konsep, memperkirakan, menggambarkan kesimpulan, 

mengkomunikasikan hasil dan mengklasifikasi hasil sehingga sikap dan mental kepercayaan diri siswa, 

tentang apa yang mereka temukan dari kegiatan proses pembelajaran berkembang. Sintaks strategi 

pembelajaran SIRNI yakni Stimulation, Idea Generation, Riset, Conclusion, Reflection. Strategi 

pembelajaran ini diharapkan dapat membantu keterlibatan siswa secara maksimal dalam pembelajaran, 

baik secara intelektual maupun secara emosional. Dampak pengiring yang diharapkan adalah 

meningkatkan kemampuan menemukan konsep, keterampilan dalam mengorganisasikan atau 

melokalisir suatu masalah, kemampuan berkolaborasi serta memperkuat kemandirian siswa dalam 

menyelesaikan persoalan. 
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